BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dirumuskan
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Sebagian besar umur siswi 17 tahun sebanyak 41 orang (68,3%), usia
menarche sebagian besar 12 tahun sebanyak 21 orang (35,0%) dan
sebagian besar yang menggunakan pembalut herbal sebanyak 44
orang (73,3%) sedangkan yang menggunakan pembalut non herbal
ada 16 orang (26,7%), yang mengalami keputihan fisiologis sebanyak
43 orang (71,7%) dan yang mengalami keputihan patologis ada
sebanyak 17 orang (28,3%).

2. Keputihan Pada Remaja adalah bahwa sebagian besar responden
yang mengalami keputihan fisiologis sebanyak 43 orang (71,7%).
Responden yang mengalami keputihan patologis sebanyak 17 orang
(28,3%).

3. Hubungan penggunaan pembalut dengan kejadian keputihan adalah
sebagian besar responden menggunakan pembalut herbal sebanyak 44
orang (73,3%). Hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang
menggunakan pembalut non herbal sebanyak 16 orang (26,7%). Nilai
p= 0,00 (p<0,05). Jadi ada hubungan penggunaan pembalut dengan

kejadian keputihan.
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B. Saran
1. Bagi Remaja Putri
Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai pengetahuan siswi
tentang menjaga kebersihan daerah kewanitaan dan alat reproduksi
khususnya dalam hal mengantisipasi kejadian keputihan dengan cara
2. Bagi Tenaga Kesehatan
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan menambah
wawasan tenaga kesehatan tentang penggunaan pembalut terhadap
kejadian keputihan.
3. Bagi Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya bisa mengembangkan penelitian ini dengan
variabel yang berbeda, sampel yang lebih dan waktu yang lebih

panjang.



